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ABSTRAK 

 

Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui Penerapan Sanksi Pidana 

Terhadap Remaja Pelaku Tawuran Antar Pelajar dan mengetahui Kendala dalam 

Penerapan Sanksi Pidana Terhadap Remaja Pelaku Tawuran Antar Pelajar. 

Metode penelitian ini menggunakan tipe penelitian metode pendekatan yuridis 

normatif sedangkan sumber data dalam penelitian ini menggunakan bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

peradilan anak melibatkan anak dalam proses hukum sebagai subjek tindak pidana 

dengan tidak mengabaikan masa depan anak tersebut dan menegakan wibawa 

hukum sebagai pengayoman, pelindung serta menciptakan iklim yang tertib untuk 

memperoleh keadilan. Perlakuan yang harus diterapkan oleh aparat penegak 

hukum, yang pada kenyataannya secara biologis, psikologis, dan sosiologis, 

kondisi mental dan sosial anak menempatkannya pada kedudukan khusus. 

Sedangkan hambatan dalam Upaya Penegakan Hukum terhadap Tindak Pidana 

yang dilakukan oleh Pelajar di Kota Kebumen hambatan yang biasa ditemukan 

yaitu apabila pihak keluarga tidak mau bekerjasama dan berusaha menutup-nutupi 

keberadaan anaknya selaku pembuat tindak pidana. Di wilayah hukum Kota 

Kebumen upaya penegakan hukum tindak pidana kekerasan yang dilakukan oleh 

pelajar yaitu lebih mengedepankan kekeluargaan tetapi apabila sistem 

kekeluargaan tidak berhasil maka diupayakan melalui proses hukum. Dimana 

poses hukumnya yaitu adalah dimulai dan tahap peneyelidikan yang kemudian 

tahap penyidikan, hal ini penyidikan adalah serangkaian tindakan penyidik dalam 

hal dan menurut cara yang diatur dalam UndangUndang untuk mencari serta 

mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang tentang tindak pidana 

yang terjadi dan guna menemukan tersangka. 
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